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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas tentang Toko Buku Social Agency Baru

2.1.1 Bentuk Usaha

Toko Buku Social Agency Baru merupakan jenis kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang penjualan buku yang meliputi berbagai macam buku, antara lain buku-buku umum, buku sekolah, serta alat tulis.  Toko buku ini didirikan oleh Pak Haji Mas’ud yang berasal dari Jawa Timur, tepatnya pada tanggal 17 Mei 2002. Toko buku ini meskipun bangunannya baru berdiri namun sebelumnya sudah berdiri tiga toko buku yang sama, yaitu toko buku social agency cabang Shoping, toko buku social agency cabang Sagan Baru dan toko buku social agency cabang Gejayan. Akan tetapi toko ini telah ditetapkan sebagai toko pusat yang membawahi tiga toko tersebut yang berlokasi di jalan Adi Sucipto no. 22 Telepon  (0274) 554539 Yogyakarta. 

2.1.2 Pengolahan Data Penjualan di Toko Buku Social Agency Baru

Pengolahan data penjualan di toko buku Social Agency Baru ini masih menggunakan cara manual.  Konsumen yang datang untuk membeli buku, yaitu hanya dengan membawa langsung buku yang ingin dibeli ke kasir untuk melakukan transaksi pembelian.  Selanjutnya pihak kasir akan  menulis semua jumlah item ke dalam nota pembelian kemudian akan di total jumlah harganya.  Untuk pembukuan jumlah penjualan dilakukan setiap harinya, yaitu dengan menyerahkan pembukuan penjualan harian setiap hari pada tiap jam 21.00 WIB atau sebelum jam tutup toko kepada manajer toko.  

2.2  Tahap Pengolahan Data Penjualan di Toko Buku Social Agency Baru

Dengan data yang diolah secara manual tersebut maka selanjutnya akan dibuat tabel-tabel pendukung untuk penyimpanan pengolahan data  penjualan buku secara online.  Adapun tabel-tabel yang telah dibuat sebanyak tujuh tabel, yaitu tabel pelanggan, tabel buku, tabel kategori, tabel penerbit, tabel order, tabel orderdetail, dan tabel kirim.

Semua data yang ada tersebut selanjutnya akan dipilah-pilah dan kemudian dimasukkan ke dalam tabel yang berhubungan dan akan diproses lebih lanjut, sehingga nantinya akan diperoleh sebuah hasil yaitu informasi yang memadai. 

Setelah semua data itu diolah dan diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan maka seseorang konsumen dapat dengan mudah melakukan transaksi pembelian buku maupun alat tulis atau seseorang calon konsumen yang hnya ingin melihat daftar buku baru dengan tanpa harus datang langsung ke toko buku.

2.3 Tahap Pengolahan Informasi / Laporan

Data yang telah diolah dan telah dimasukkan ke dalam tabel yang sesuai maka selanjutnya adalah memasuki tahap pengolahan informasi.  Pengolahan informasi ini ditujukan untuk memudahkan para konsumen yang ingin hanya melihat daftar buku atau membeli buku tanpa harus datang langsung ke toko buku.  

Pada pembuatan program skripsi ini jumlah informasi yang dihasilkan sebanyak sembilan daftar informasi, yaitu sebagai berikut :

1. Informasi per buku

2. Informasi buku per kategori

3. Informasi buku per penerbit 

4. Informasi seluruh pelanggan 

5. Informasi order pesan per nomor order 

6. Informasi order pesan per periodik

7. Informasi order jual per nomor order

8. Informasi order jual per periodik

9. Informasi pengiriman buku per periodik

2.4  Sistem Basis Data

Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau institusi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

2.4.1 Definisi dalam Basis Data

2.4.1.1 Basis Data (Database)

Basis data merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan File yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.4.1.2 File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

2.4.1.3 Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

2.4.1.4 Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.4.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (Security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.4.3 Diagram Entity-Relationship

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

2.4.3.1  One to One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu.  Seperti pada pelajaran privat, dimana satu  guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.4.3.2  One to Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4.3.3   Many to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4.4 Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya.  Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.

Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program.  Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

1. pembacaan data

2. pemrosesan data

3. pengambilan keputusan terhadap data

4. penyajian hasil pemrosesan data.

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar. Gambar 2.1 memperlihatkan simbol yang dipakai pada diagram alir sistem.


Awal / Akhir

     Masukan / Keluaran
          Keputusan


     Proses


   Predifined


Arah Aliran


 Penghubung

Gambar 2.1 Simbol-simbol dalam Bagan Alir

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut :

1.  Simbol awal/akhir digunakan untuk menyatakan awal atau akhir dari diagram alir.

2. Simbol masukan/keluaran digunakan untuk menyatakan pemasukan atau keluaran data atau penyajian data.

3. Simbol Keputusan digunakan untuk menggambarkan pengambilan keputusan terhadap sejumlah alternatif.

4.  Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau pemanipulasian data.

5. Simbol predefined digunakan untuk menyatakan modul-modul program yang sedang digunakan dalam sebuah program secara berulang kali, biasanya dibuat terpisah dengan sebutan subprogram (subroutine).

6. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah pemrosesan.

7. Simbol penghubung dignakan untuk menghubungkan antar bagian diagram alir.

2.5  Teknologi Jaringan Internet

2.5.1  Sejarah Internet

Perkembangan internet sepuluh tahun terakhir  ini mengalami kemajuan yang sangat pesat.  Hal ini dikarenakan internet mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi lain yang sudah ada, seperti keterbatasan waktu terbit maupun keterbatasan waktu tayang media tersebut. Permasalahan tersebut diatas dapat diatasi dengankehadiran internet. Selain manfaat-manfaat lain yang didapatkan seperti untuk mengirim surat elektronik, berkomunikasi dengan orang lain di seluruh pelosok dunia dan masih banyak lainnya. Internet sendiri merupakan jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung satu dengan yang lainnya di seluruh dunia.

Cikal bakal internet bermula pada tahun 1960, dimana terjadi persaingan antar dua negara adikuasa, yaitu UniSovyet dan Amerika Serikat, di bidang teknologi informasi.  Amerika Serikat dalam upayanya untuk mengungguli pesaingnya berkeinginan untuk membuat suatu jaringan  komputer militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka apabila terjadi perang nuklir maupun bahaya lainnya.  Jaringan ini yang kemudian disebut dengan ARPAnet. Arpa singkatan dari Advanced Research Project Agency, yaitu suatu devisi  di bawah naungan Departement Pertahanan Amerika Serikat atau Departement of Defense (DoD) yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut. Sedangkan net sendiri memiliki arti jaringan.

Dalam perkembangannya, pada tahun 1970 akse ARPAnet dikembangkan dan diperluas ke lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swasta yang mengani riset pemerintah Amerika Serikat.  Pada tahap pertama ini ARPAnet terhubung dengan University of California at Los Angeles (UCLA).  Selanjutnya terhubung dengan Stanford Research Institute (SRI), University of Utah dan Univrsity of California at Santa Barbara (UCSB).  Awal jaringan tersebut menggunakan 516 mini komputer dengan RAM 12 Kilobyte. Berawal dari sini jaringan ini berkembang dengan pesatnya dari tahun ke tahun.

2.5.2  Protokol TCP/IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi.  Protokol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DoD (Departement of Defense), Departemen Pertahanan A.S sebagai pencetus pertama internet. Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protokol yang saling berkaitan, oleh karena itu protokol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protocol. Koneksi internet menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protokol terbuka, yang telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan software jaringan besar seperti Microsoft, IBM, Apple, Novell, DEC mendukung penggunaan TCP/IP.

Secara urut dari atas ke bawah, lapisan (Layer) TCP/IP adalah aplication layer, Transport layer, Network layer, Data Link Layer, dan Physical Network.





Gambar 2.2 Lapisan-lapisan pada Protokol TCP/IP

DataLink Layer menangani transmisi jaringan lokal secara ekslusif dan tidak pada protokol TCP/IP Universal.  Lapisan ini juga digunakan untuk konversi alamat antar jaringan (InternetWork address) menjadi alamat fisik (Physical Address).

Pada Network Layer, IP merupakan protokol dominan yang digunakan untuk menentukan rute antar jaringan antara host. Layer ini menjamin Router sistem yang digunakan untuk menghubungkan jaringan-jaringan dan mampu mendeteksi perubahan rute antar jaringan serta menjaga agar data tetap mengalir melewati jaringan.

Pada Transport Layer, protokol TCP memang peranan paling dominan adalah melayani kebutuhan program aplikasi membentuk satu link yang berperan seperti sirkuit antara kedua host.

Pada Application Layer terdapat protokol yang sangat beragam, seperti FTP (untuk transfer file), SMTP (untuk e-mail), dan HTTP (untuk web).

2.5.3  World Wide Web (WWW)

World Wide Web, yang lebih dikenal sebagai Web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet.  Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di center for Particle Physics (lebih dikenal dengan CERN, menurut singkatan bahasa Perancis) di Switzerland.

WWW menjadikan internet sebagai suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang tidak kalah menarik dengan aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya.  WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet.  WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal itu berarti tidak ada kumputer pusat untuk WWW. Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh Client.  Jika sebuah server di web tidak berfungsi tidak akan mempengaruhi untuk kerja server yang lain.  Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up Language (HTML).

Cara kerja web mencakup dua hal penting, yaitu Software web browser dan Software web server.  Web Browser bertindak sebagai Client yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada web. Sedangkan Web Server bertindak sebagai server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh browser. Hampir semua informasi di WWW dapat diakses sebagian secara langsung.  Hal ini disebabkan karena setiap dokumen, file, dan gambar mempunyai alamat tertentu.  Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL).  URL digunakan dengan Software Browser Web untuk menempatkan dan mengakses informasi di WWW.

Uniform Resource Locations (URL), terdiri dari :

1. Protokol yang bisa digunakan, yaitu HTTP://

2. Nama Domain, Domain mewakili nama server yang sedang terhubung 

3. Directory Path, adalah daerah khusus di server dimana item-item dokumen berada
4. Nama file dokumen, menetukan file khusus yang sedang diakses dapat berupa file HTML, gambar ataupun suara.

2.6 Hyper Text  MarkUp Language (HTML)

Dalam membangun sebuah web maupun halaman web yang fantastis di internet, HTML sangat diperlukan karena HTML merupakan bahasa utama dalam pembuatan web maupun halaman web  di internet.

HTML merupakan kepanjangan dari HyperText Mark-up Language. HTML juga merupakan plain-text (atau lebih dikenal sebagai ASCII).  Pengertian dari HTML itu sendiri adalah suatu bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser WWW dalam bentuk yang dikehendaki oleh pembuatnya.  

Bahasa ini dikembangkan di laboratorium Fisika Partikel CERN, Swiss.  Sekitah tahun 80-an.  Saat ini HTML distandarisasikan oleh konsorsium WWW (W3C), walaupun demikian modifikasi lebih lanjut umumnya lebih banyak dilakukan oleh para pengembang perangkat lunak browser seperti Microsoft dan Netscape.

Dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya, HTML sebenarnya bisa dianggap lebih sederhana. HTML tidak memiliki panggilan lompatan atau “Looping” seperti bahasa pemrograman lainnya.  Struktur yang dimilikinya sederhana, kode akan dibaca oleh browser baris per baris dari atas ke bawah.

HTML juga dipergunakan untuk menciptakan hypertext link atau hubungan antara teks dua dokumen lain atau bagian dari dokumen lain.  Pembaca dokumen webbisa melompat dari satu dokumen ke dokumen lain dengan adanya hypertext link ini.

2.6.1 Mengenal Tag dalam HTML

Tag adalah penandaan yang digunakan dalam HTML.  Tag HTML terdiri dari tanda lebih kecil (<), nama tag, dan tanda lebih besar (>). Sebagai contoh adalah :

<B>teks akan tercetak tebal</B>

Tag <B> adalah tag yang menandakan untuk memulai perintah cetak tebal sedangkan tag tanda garis miring atau slash (/) merupakan tag yang menandakan batas akhir cetak tebal. Sebagai catatan bahwa tag dalam HTML bersifat tidak Case Sensitive. Misalnya <TITLE> dan <title> serta <TiTle> ketiganya memiliki makna yang sama dan akan diterjemahkan sama pula.

2.6.2 Bagian-bagian HTML

HTML pada dasarnya terdiri Dari dua bagian utama, yaitu “HEAD” atau kepala yang ditandai dengan tag <HEAD> dan </HEAD>, serta “BODY” atau tubuh yang ditandai dengan tag <BODY> dan </BODY>.  Di dalam tag <HEAD>  biasanya diletakkan komponen seperti judul dokumen atau <TITLE>, pengenal, serta fungsi-fungsi pemrograman.  Sedangkan di dalam tag <BODY>, diletakkan semua komponen HTML seperti teks, form, tabel, marquee, gambar dan lain-lain. Berikut adalah contoh kode HTML sederhana.

<HTML>

<HEAD><TITLE>Contoh Pertama</TITLE></HEAD>

<BODY>

<CENTER>Selamat Datang di Dunia HTML</CENTER>

</BODY>

</HTML>

2.7 HyperText PreProcessor (PHP)

PHP (HyperText PreProcessor) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang di eksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan web dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari database yang tersimpan di web server tersebut.  PHP merupakam suatu maintenace untuk membuat suatu situs web dengan mudah.  PHP juga merupakan bahasa script server-side yang disispkan pada HTML.

2.7.1 Kelebihan PHP

Kelebihan dari penggunaan PHP  antara lain adalah :

· PHP mudah digunakan dan mempunyai waktu eksekusi yang cepat

· Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet

· Cross platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang ada di pasaran (Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd,Microsoft ISS, dan lain-lain) yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, Windows).  Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi linux).

· PHP mendukung banyak paket basis data baik yang komersil maupun non komersil, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Infomix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

2.7.2 PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file.  Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan ditutup dengan tag ?>.  File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberiekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau web server.  Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP.  Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. 

Sebagai contoh :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Pemrograman PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

</CENTER>

</BODY>

</HTML>

Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

Perintah ini dibuka dengan tag <? Dan ditutup dengan tag ?>.  Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas.  Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;), jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <? Echo “Selamat menggunakan PHP”?>.

2.7.3 PHP dan Web Server

Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus  menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini  digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1  Perangkat Keras dalam Web Server Apache

	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosessor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM 
	16 MB
	32 atau 64 MB

	Ruang kosong Harddisk
	20 MB
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah: Windows 2000 Profesional, dan Internet Explorer 5.5.

PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang ada saat ini. Beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain : Apache, Oreilly Website Pro, Xitami, IIS 4.0+ [isapi], IIS 4.0+  [CGI], PWS 4.0+ [isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].

2.7.4 PHP dan Database

Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyaknya fasilitas fungsi pustaka (library function) yang memungkinkan untuk mengakses database. Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap database merupakan satu kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan tidak dapat disangkal. Kekurangannya adalah karena ketidakseragaman nama fungsi (perintah), sehingga sulit bagi aplikasi yang dihasilkan yang dikatakan independent terhadap database yang digunakan.

PHP juga mendukung ODBC (Open Data Connectivity) yaitu penyedia data yang akan digunakan untuk melakukan koneksi ke database, tetapi belum semua aplikasi yang ada mendukung ODBC yang dibutuhkan oleh PHP. 

Prosedur standart untuk melakukan operasi akses database adalah sbb:

a) Open database.

b) Eksekusi SQL.

c) Proses record set yang dihasilkan, dan

d) Close Database

PHP juga mempunyai format database sendiri, akan tetapi PHP juga mempunyai fungsi pustaka yang dapat digunakan untuk mengakses database. Ada banyak database yang mendukungnya antara lain MySQL, Adabas D, dBase, Empress, FilePro, FrontBase, Hyperwave, IBM DB2, Informix, Ingres, Interbase, Direct MS SQL, MSQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, PostgreSQL, Solid, Sybase, Velocis, dan Unix DBM.

PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain mengunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya.

2.7.5 PHP dan Variabel

Variabel merupakan parameter yang sangat penting dalam suatu pemrograman.  Variabel merupakan suatu tempat di memori yang diberi nama secara khusus.  Dalam PHP, variabel dengan mudah dikenali karena selalu diawali dengan lambang ‘$’.  Berikut contoh deklarasi variabel :

<?

$nama=”Joe Satriani” ;

$alamat=”Holiwood”;

Echo (“<html>”);

Echo (“<head></head><body>”);

Echo (“Nama artis = $nama”);

Echo (“<br>Alamat = $alamat”);

Echo (“</body>”);

Echo (“</html>”);

?>

Sealain tipe data teks seperti contoh diatas, variabel dapat juga menampung tipe data yang lain, seperti contoh di bawah ini :

<?  $nilai=10;

$diskon=0.01;

$kondisi=TRUE;

$data=nama[0]; ?>

Adapun tipe variabel yang dikenal oleh PHP antara lain adalah :

· Integer atau bilangan bulat

· String

· Float atau pecahan

· Array

· Objek

2.7.6 PHP dan Operator

Operator digunakan untuk melakukan operasi pada satu nilai atau lebih.  Sedangkan nilai yang dikenal operasi disebut operan.   Dalam PHP dikenal operasi-operasi sebagai berikut :

2.7.6.1  Operator Aritmatika

Tabel 2.2  Operator Aritmatika

	Operasi
	Contoh
	Hasil

	Penjumlahan
	$x=$a+$b;
	$a ditambah $b

	Pengurangan
	$y=10-5;
	5

	Perkalian
	$nilai=10*3;
	30

	Pembagian
	$rerata=$total/5
	$total dibagi 5

	Modulus
	$x=10%3
	1


2.7.6.2  Operator Assignment

Contoh :

<? $a=1;

$a+=1;  // akan menghasilkan nilai 2 pada variabel  a

$a-=1;   //akan menghasilkan nilai 1 pada variabel  a

$a*=2;  //akan menghasilkan nilai 2 pada variabel  a

$a/=1;   //akan menghasilkan nilai 2 pada variabel  a ?>

2.7.6.3  Operator Bitwise

Operator ini digunakan untuk operasi biner, yaitu :

$x $ $y;   //operasi AND

$x | $y;   //operasi OR

$a ^ $b;  //operasi XOR

~$a;  //operasi NOT

2.7.6.4  Operator Perbandingan

Tabel 2.3  Operator Perbandingan

	Operasi
	Contoh
	Hasil

	Sama dengan
	$a==$b
	TRUE, jika $a sama dengan $b

	Identik
	$a===$b
	TRUE, jika $a sama dengan $b dan bertipe sama

	Tidak sama dengan
	$a!=$b
	TRUE, jika $a tidak sama dengan $b

	Lebih kecil dari
	$a<$b
	TRUE, jika $a lebih kecil dari $b

	Lebih besar dari
	$a>$b
	TRUE, jika $a lebih besar dari $b

	Lebih kecil atau sama dengan
	$a<=$b
	TRUE, jika $a lebih kecil atau sama dengan $b

	Lebih besar atau sama dengan
	$a>=$b
	TRUE, jika $a lebih besar atau sama dengan $b


2.7.6.5  Operator Logika

Tabel 2.4  Operator Logika

	Operasi 
	Contoh
	Hasil

	And
	$a and $b
	Benar jika $a dan $b benar

	Or
	$a or $b
	Benar jika salah satu $a atau $b benar

	Xor
	$a xor $b
	Benar jika hanya salah satu $a atau $b benar, tidak keduanya

	Not True
	! $a
	Lawan dari $a

	And
	$a && $b
	Benar jika keduanya $a dan $b benar


2.7.6.6  Operator Increment dan decrement  

Tabel 2.5  Operator Increment dan Decrement

	Operator
	Contoh
	Hasil

	Pre Increment
	++$a
	Tanbahkan $a dengan 1, hasilnya masukkan ke dalam $a

	Post Increment
	$a++
	Berikan nilai $a, kemudian tambahkan 1 kepada $a

	Pre Increment
	--$a
	Kurangkan $a dengan 1, hasilnya masukkan ke dalam $a

	Post Increment
	$a--
	Berikan nilai $a, kemudian kurangkan 1 kepada $a


2.7.6.7  Operator Tenary

Operator ini menggunakan tanda ‘?’, dengan sintak penulisan sebagai berikut :

Operasi ini akan melakukan evaluasi ekspresi1, kemudian dengan berdasarkan hasil evaluasi tadi apabila bernilai benar (tidak sama dengan 0 (null)) maka ekspresi2 akan dikerjakan, jika salah maka ekspresi3 akan dikerjakan lagi dan seterusnya. Operator ini merupakan penyederhanaan dari bentuk if..else, yang setiap blok dari if dan else hanya mempunyai satu perintah.  Operator seperti ini cocok ubtuk melakukan proses pengisian suatu hasil pengujian.

2.7.7 PHP dan Struktur Kontrol

Perintah-perintah script PHP dijalankan  dari baris pertama kemudian ke baris berikutnya sampai dengan baris terakhir.  Struktur terdiri dari depan macam, yaitu :

2.7.7.1  IF

Struktur ini digunakan untuk melakukan pemerikasaan apakah perintah-perintah yang ada dalam blok If dikerjakan atau tidak. Perintah dalam blok akan dikerjakan apabila nilai dari ekspresi di dalam If bernilai benar (true).  Dengan sintak sbb:


2.7.7.2  Else

Kontrol struktur Else merupakan pelengkap dari kontrol struktur If, digunakan untuk memberikan alternatif urutan perintah yang harus dilakukan apabila ada hal proses yang mempunyai dua alternatif benar atau salah. Else merupakan bagian seurutan perintah yang harus dikerjakan apabila hasil evaluasi dari ekspresi pada If  bernilai salah. Dengan sintak sbb:

    

2.7.7.3  ElseIf

Nilai suatu hasil ekspresi bisa jadi bukan merupakan dua nilai, benar atau salah, true atau false, tatapi bisa banyak nilai. Bentuk If…Else digunakan untuk memutuskan suatu blok perintah yang harus dikerjakan berdasarkan dua macam nilai yang dihasilkan, benar atau salah saja. Jika lebih dari dua maka harus digunakan struktur kontrol yang dapat memenuhi kebutuhan ini.  Sintak kontrol ElseIf adalah sbb:


2.7.7.4  While

While adalah salah satu bentuk perulangan. Struktur kontrol ini memungkinkan seurutan perintah untuk dieksekusi berulang-ulang. Jumlah pengulangan yang harus dilakukan ditentukan oleh nilai dari suatu ekspresi. Perintah dalam While akan dikerjakan apabila nilai dari ekspresi dalam while berniali benar. Sintak struktur kontrol ini adalah sbb:


2.7.7.5  Do..While

Do..While berfungsi sama yaitu membuat suatu blok perintah dimana didalamnya untuk diulang-ulang eksekusi perintahnya. Perbedaannya adalah pada Do..While proses pemeriksaan ekspresi    dilakukan pada akhir blok pengulangan. Perintah dalam blok akan dikerjakan selama kondisi masih benar. Dengan sintak sbb:


2.7.7.6  For

Merupakan struktur kontrol pengulangan dengan jumlah pengulangan dapat ditentukan berapa kali harus dilakukan. Pengulangan dengan menggunakan bilangan sebagai penghitung. Dengan sintak sbb:


$c adalah variabel penghitung.

Nilaiawal adalah bilangan nilai awal hitungan.

Batasakhir adalah angka hitungan terakhir.

$c++ isi variabel penghitung ditambah 1 apabila telah sampai pada akhir blok, perintah pada bagian ini tidah harus $c++ yang berarti ditambah 1, tetapi juga dapat menggunakan $c+=n. n adalah angka pertambahan yang diinginkan.

2.7.7.7  Swit ch

  Merupakan bentuk struktur kontrol yang dapat lebih menyederhanakan bentuk daripada If….Else ataupun bentuk ElseIf. Pada bentuk switch ini digunakan untuk mengganti seurutan pemeriksaan If pada suatu hasil ekspresi dengan beberapa nilai. Dengan sintak sbb:



Kontrol swicth juga digunakan untuk mengevaluasi suatu ekspresi dengan kemungkinan banyak nilai dan banyak perintah yang harus dieksekusi berdasarkan ekspresi dan nilai.


2.7.7.8  Foreach

       Struktur ini merupakan struktur kontrol khusus yang digunakan untuk melakukan pengulangan pada array. Dengan cara ini kita tidak perlu mengetahui berapa jumlah array, untuk mengetahui berapa kali harus melakukan perulangan. Dengan sintak sbb:




       Atau dengan sintak :

2.8 Web Server Apache

Web Server Apache merupakan  salah satu web server yang paling banyak digunakan oleh para pembuat situs dalam internet yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet.  Beberapa kelebihan yang dimili oleh web server Apache adalah bahwa software ini mampu menejemahkan kode demi kode yang dituliskan dalam bentuk script.  Tanapa adanya suatu web server maka PHP tidaka dapat bekerja dengan baik.  Kelebihan lainnya yang dimiliki Apache adalah sifatnya yang gratis dan mudah didapat di internet.

Dalam web server Apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi  tersendiri untuk operasi program yang dijalankan.  Variabel-variabel tersebut diantaranya adalah :

Tabel 2.6  Daftar nama variabel dalam Web Server Apache

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1.
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2.
	SERVER_NAME
	Nama dari server host, dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3.
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh Apache/1.3.12(Win32)

	4.
	SERVER_PROTOKOL
	Nama danversi protokol yang dipakai, contoh HTTP/1.0’;

	5.
	QUERY_STRING
	Directory document root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	6.
	DOCUMENT_ROOT
	Accept : Header dari request yang dikirimkan

	7.
	HTTP_ACCEPT
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	8.
	REQUEST_METHOD
	Berisikan connection : header dari request, contoh ‘Keep-Alive’

	9.
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan host : header, contoh : susy

	10.
	HTTP_HOST
	Part absolute dari script yang di execute.

	11.
	SCRIPT_NAME
	


2.9 MySQL

MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sabngat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada system operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis atau open source. Untuk memanfaatkan MySQL pada system operasi windows biasanya sudah dijalankan pada saat start up sehinnga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum.
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If (ekspresi){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


    }	





If (ekspresi){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


    } else {


     Perintah a;


     Perintah b;


     Perintah c;


     …..


     …..


    }	


	








If (ekspresi1){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


     …..


     …..


 }ElseIf (ekspresi2){


     Perintah 1;


     Perintah 2;


     Perintah 3;


      …..


      …..


    }	


	








While (ekspresi) {


    Perintah_1;


    Perintah_2;


    ….


}





Do {


    Perintah_1;


    Perintah_2;


    ….


} While (ekspresi)





For ($c=nilaiawal; $c<=batasakhir; $c++) {


       perintah_1;


       perintah_2;


       ….


}





Foreach(ekspresi_array as key =>value) {


     perintah_1;


     perintah_2;


     …….


}








Foreach(ekspresi_array as value) {


     perintah_1;


     perintah_2;


     …….


}





Switch($var) {


    Case nilai1:


	Perintah_nilai1;


	Break;


    Case nilai2:


	Perintah_nilai2;


	Break;


    Case nilai3:


	Perintah_nilai3;


	Break;


   [default:


	perintah_nilai_default;


   ]


}





(ekspresi1) ? (ekspresi2); (ekspresi3);








